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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Dalam program kerja magang di PricewaterhouseCoopers, penulis bekerja pada 

line of services advisory, khususnya pada unit bisnis Corporate Valuation 

Advisory (CVA). Unit bisnis ini bertanggung jawab dalam mengukur nilai bisnis 

klien seperti penilaian bisnis untuk Merger&Acquisition (M&A), penilaian utang 

untuk akuisisi dan restrukturisasi, analisis rasio untuk merger, serta penilaian 

terhadap intangible asset.  

Penulis berada dibawah bimbingan Senior Manager yakni Ibu Chica Budiarto. 

Dalam pelaksanaan kegiatan magang tersebut, penulis diberikan tanggung jawab 

untuk membantu rekan kerja lainnya dalam pekerjaan di CVA. Pekerjaan  tersebut 

meliputi pengumpulan data dari Bloomberg Terminal, review financial model, 

pembuatan industry report, business overview, research, penghitungan WACC, 

dan mencari comparables. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Line of Services Advisory 
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3.2 Tugas yang dilakukan 

Selama pelaksanaan program kerja magang, penulis melakukan beberapa tugas 

seperti yang telah disebutkan di subbab 3.1. Berikut adalah tugas yang dikerjakan 

oleh penulis saat melakukan program kerja magang di Pricewaterhousecoopers. 

No Jenis Pekerjaan  Koordinasi atau Person In Charge 

1 Membuat Industry Overview Arindra Prakarsa (Senior Associate 

2) 

2 Mengumpulkan data dari 

Bloomberg Terminal 

David Asali (Associate 1) 

3 Membuat Business Overview Ivan Christianto (Senior Associate 

3) 

4 Melakukan Review Model Herman Hermawan (Senior 

Associate 3) 

5 Double Checking Data: Model 

Review 

Ranadipta Nugraha (Senior 

Associate 2) 

6 Membuat WACC Comparables 

Analyst Report 

David Asali (Associate 1) 

7 Macro goal seek for Asset Pricing David Asali (Associate 1) 

8 Melakukan Update and Entry Data Ivan Reynard (Associate 2) 

9  Research for FO Project Herman Hermawan (Senior 

Associate 3) 

10 Merapikan laporan (Filling Data) Ranadipta Nugraha (Senior 

Associate 2) 

11 Input data dan Hitung rasio 

profitabilitas 

David Asali (Associate 1) 

Tabel 3.2 Jenis Pekerjaan Praktek Kerja Magang 

3.3 Uraian pelaksanaan kerja magang, contoh kasus dan analisis 

 3.3.1 Proses Pelaksanaan  

Corporate Valuation Advisory memiliki tanggung jawab untuk membantu 

klien dalam melakukan penilaian terhadap suatu perusahaan. Secara 
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singkat, proses valuation yang dilakukan oleh staff CVA di PwC yaitu 

pada awalnya klien akan melakukan pertemuan dengan tim dari PwC CVA 

membahas mengenai valuation yang akan dilakukan. Setelah melakukan 

meeting, tim akan mulai mengerjakan proposal yang akan diinginkan oleh 

klien. Kemudian tim akan membuat engagement letter dan selanjutnya  

tim akan menyusun laporan atau report yang terdiri dari riset industri dan 

financial model. Sementara menyusun laporan tersebut, tim akan 

melakukan meeting dengan management (klien) guna membahas mengenai 

asumsi-asumsi yang akan dipakai didalam financial model. Setelah laporan 

selesai, tim akan melakukan presentasi ke klien. 

Tugas dari penulis hanya sebagian dari proses penyusunan report yang 

telah penulis sebutkan di bab 3.1. Berikut adalah penjelasan secara 

mendetail untuk setiap pekerjaan yang dilakukan oleh penulis: 

a) Membuat Industry Overview 

Menurut www.economywatch.com, Industry Overview merupakan  

kumpulan informasi mengenai industri tertentu, mengandung fakta 

dan statistika dari industri tersebut. Dapat disimpulkan bahwa 

didalam industry report terdapat tren sebuah industri pada tahun 

tertentu, pemain dalam industri tersebut, dll. 

Industry report ini dikumpulkan dan disusun oleh tim mengacu 

pada industry report yang telah diambil dari knowledge 

management maupun yang dikumpulkan oleh tim tersebut dari 

referensi lainnya. Industry report yang diambil dari knowledge 

management merupakan industry report yang dibeli dari 

perusahaan research terkenal seperti Frost&Sullivan, Economist 

Intelligence Unit, dll. 

Jadi, yang dilakukan oleh penulis adalah melakukan pemilahan 

data apa sajakah yang diperlukan, melakukan diskusi dengan tim 

mengenai data yang didapat, kemudian melakukan input data 

tersebut ke industry overview. 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015

http://www.economywatch.com/
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b) Mengumpulkan data dari Bloomberg Terminal 

Menurut blog Arman Boy Manuliang (Pengamat pasar modal) 

dalam websitenya www.armanboy.com menjelaskan bahwa 

Bloomberg Terminal merupakan sebuah perangkat komputer yang 

menyediakan data informasi keuangan secara realtime yang 

tersambung dengan seluruh belahan bumi melalui platform 

elektronik. 

Bloomberg terminal sangat membantu bagian Advisory dalam 

mengumpulkan data untuk kegiatan riset. Dalam bloomberg 

terminal ini, penulis biasanya melakukan pencarian mengenai data 

comparables, beta, dan informasi mengenai bond, serta mengunduh 

annual report hingga mencari laporan keuangan perusahaan-

perusahaan terbuka di seluruh dunia. 

c) Membuat Business Overview 

Seperti mengerjakan Industry Overview,  Business Overview dibuat 

untuk menggambarkan suatu bisnis. Seperti background  bisnis dan 

business line. 

d) Melakukan Review Model 

Financial Model merupakan suatu spreadsheet yang dibuat untuk 

tujuan melakukan analisis keuangan bagi suatu perusahaan, proyek, 

portofolio keuangan, dll.  

Financial model ini dibuat oleh tim untuk menganalisis dan 

mencari berapa besar value dari sebuah perusahaan. Dalam hal ini, 

penulis mendapatkan tanggung jawab untuk melakukan review 

apakah model yang dibuat sudah benar atau tidak dan apakah sheet 

sudah benar atau tidak. Untuk mempermudah penulis dalam 

melakukan review model, terdapat sebuah software yang hanya 

terdapat di laptop PwC yang disebut dengan BMS atau Business 

Model Solution. 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015

http://www.armanboy.com/
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e) Double Checking Data: Model Review 

Double checking data merupakan bagian dari Model Review. 

Penulis dalam tugas ini melakukan pengecekan ulang atau recheck 

model tersebut serta melakukan pengecekan data di financial model 

dengan yang berada di laporan keuangan perusahaan tersebut. 

f) Membuat WACC Comparables Analyst Report 

WACC atau Weighted Average Cost of Capital merupakan rata-rata 

tertimbang dari seluruh komponen modal. Dalam hal ini, penulis 

diberikan tugas untuk mencari data mengenai Kd atau Cost Of Debt 

dari Bond Yield sejumlah perusahaan dengan menggunakan 

Bloomberg Terminal, kemudian dirata-ratain. Tugas lainnya adalah 

mencari Ke atau Cost Of Equity dengan menggunakan Bloomberg 

Terminal, dimana yang harus dicari meliputi Beta dan Risk free 

rate. 

g) Macro goal seek for Asset Pricing 

Goal seek merupakan sebuah tools untuk menyesuaikan secara 

otomatis nilai sebuah sel untuk memperoleh nilai yang telah 

ditentukan. 

h) Melakukan Update and Entry Data 

Dalam tugas ini, penulis membantu mencari data dari industry 

report, annual report maupun laporan keuangan. Setelah 

melakukan screening data yang dibutuhkan, kemudian melakukan 

input data tersebut kedalam report dan spreadsheet. Jika data yang 

didapat sudah out of date, maka penulis diharuskan mencari report 

yang terkini guna mendapatkan hasil yang riil atau sesuai dengan 

keadaan sekarang. 

 

 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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i) Research for FO Project 

FO project atau “Fiber Optic” project merupakan sebuah proyek 

dimana penulis terlibat secara penuh di awal proyek sampai akhir 

proyek tersebut. Waktu yang dihabiskan untuk proyek ini adalah 4 

minggu. Didalam proyek tersebut, penulis mendapatkan tugas 

untuk melakukan riset mengenai Fiber Optic. 

 Tugas penulis dalam research tersebut yaitu: 

 1) Membuat business overview, industry overview 

 2) Dalam membuat industry overview, diperlukan untuk 

mencari annual report, industry report yang berkaitan 

dengan industri telekomunikasi. Di dalam annual report 

dan industry report tersebut, data yang diambil oleh penulis  

yaitu tingkat revenue pemain pasar, pemain pasar dalam 

bidang FO, pertumbuhan pemakaian FO, dll.  

3) Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan, penulis akan 

memasukannya kedalam chart untuk memudahkan klien 

memahaminya. Serta penulis diharuskan untuk membuat 

porter 5 forces dari industri tersebut 

4) Overview serta informasi-informasi lainnya yang disusun 

oleh penulis diubah ke dalam bentuk powerpoint. 

j) Merapikan laporan (Filling Data) 

Di dalam tugas ini, penulis diminta oleh rekan kerja 

mengelompokkan serta merapikan laporan-laporan yang telah 

diserahkan kepada klien, kemudian dimasukkan ke dalam lemari 

penyimpanan report atau laporan. 

 

 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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k) Input data dan hitung rasio 

Di dalam menghitung value perusahaan, diperlukan juga 

perhitungan analisis rasio keuangan yang berguna untuk 

menghitung kinerja perusahaan tersebut. Data yang diperlukan 

untuk mendukung analisis rasio tersebut yaitu laporan keuangan 

perusahaan.  

Setelah mendapatkan laporan keuangan tersebut, penulis memilah 

data yang diperlukan dan melakukan input data ke dalam excel.  

Pada subbab 3.4, penulis akan memberikan contoh kasus 

perhitungan rasio keuangan disertai dengan hasil penyelesaiannya. 

3.3.2 Kendala yang dihadapi 

Saat melakukan kerja magang di PricewaterhouseCoopers, banyak sekali 

pengalaman berharga yang didapatkan oleh penulis untuk dijadikan bahan 

pembelajaran untuk penulis. Namun, yang dinamakan dengan sebuah 

proses pastinya tidak luput dari kendala saat pelaksanaanya. Kendala yang 

dihadapi oleh penulis saat melakukan program kerja magang di 

PricewaterhouseCoopers adalah: 

1) Keterbatasan penulis dalam melakukan financial modelling 

Keterbatasan dan minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh 

penulis dalam pembuatan financial model membuat penulis sedikit 

kebingungan dan banyak menginterupsi senior guna bertanya 

mengenai hal tersebut. 

2) Keterbatasan kemampuan penulis dalam mengoperasikan 

bloomberg Terminal  

Keterbatasan kemampuan penulis dalam mengoperasikan 

bloomberg terminal tidak menjadi sebuah kendala yang sangat 

besar bagi penulis. Seperti pembuatan financial model, penulis 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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dalam mengoperasikan bloomberg terminal banyak menginterupsi 

senior guna bertanya mengenai hal tersebut. 

3.3.3 Solusi atas kendala yang dihadapi 

Kendala-kendala yang dihadapi penulis saat melakukan pelaksanaan kerja 

magang di PricewaterhouseCoopers, seperti yang tertulis di subbab 3.3.2 

tidak menjadi kesulitan yang terlalu berarti bagi penulis. Dikarenakan 

penulis dibantu oleh para senior yang baik hati dan sabar, dimana para 

senior dengan murah hati membagikan ilmu pengetahuan mereka. 

3.4 Contoh kasus dan hasil penyelesaian 

 3.4.1 Contoh kasus 

Didalam subbab 3.4.1, penulis akan menampilkan beberapa laporan 

keuangan perusahaan properti dan perbankan guna menghitung rasio 

keuangan perusahaan pada tahun 2013. 

Rasio keuangan yang akan digunakan oleh penulis yaitu  

a) Rasio Profitabilitas, yakni: Gross Profit Margin, Net Profit 

Margin, Return on Equity, dan  Return on Asset 

b) Rasio Likuiditas, yakni: current ratio 

c) Rasio Solvabilitas, yakni: Debt Equity Ratio dan Debt to Asset 

Ratio 

Perusahaan properti yang akan dianalisis, yakni: 

a) ASRI 

b) BSDE 

c) SMRA 

Perusahaan perbankan yang akan dianalisis, yakni: 

a) BBRI 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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b) BBTN 

c) BNLI 

Teknik yang akan digunakan penulis dalam menganalisa rasio 

keuangan adalah cross-sectional Analysis, dimana analisis 

dilakukan dengan membandingkan perusahaan dengan perusahaan 

yang berada di industri terkait dan pada tahun 2013. Berikut ini 

penulis lampirkan laporan keuangan ASRI, BSDE, SMRA, BBRI, 

BBTN, BNLI dalam bentuk .pdf yang diunduh dari bloomberg 

terminal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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Gambar 3.4.1.1 Balance Sheet ASRI  

 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015



39 
 

Gambar 3.4.1.2 Income Statement ASRI 

 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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Gambar 3.4.1.3 Balance Sheet BSDE  

 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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Gambar 3.4.1.4 Income Statement BSDE  

 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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Gambar 3.4.1.5 Balance Sheet SMRA 

 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015



43 
 

Gambar 3.4.1.6 Income Statement SMRA 

 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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Gambar 3.4.1.7 Balance Sheet BBRI 

 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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Gambar 3.4.1.8 Income Statement BBRI 

 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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Gambar 3.4.1.9 Balance Sheet BBTN 

 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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Gambar 3.4.1.10 Income Statement BBTN 

 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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Gambar 3.4.1.11 Balance Sheet BNLI 

 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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Gambar 3.4.1.12 Income Statement BNLI 

 

Sumber data: Bloomberg Terminal 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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3.4.2 Langkah- langkah Penyelesaian dan Hasil Penyelesaian 

Rasio keuangan yang dibandingkan oleh penulis merupakan rasio 

profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas. Kenaikan dan 

penurunan dari rasio tersebut dapat menunjukkan tanda baik maupun 

buruk. Sebelum menjelaskan mengenai analisa tersebut, maka penulis 

akan menerangkan sedikit mengenai rasio profitabilitas, rasio likuiditas 

serta rasio solvabilitas guna mempermudah penjelasan. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. Rasio profitabilitas yang 

digunakan penulis yaitu: 

 1) Gross Profit Margin  

            

       
 

Gross Profit Margin adalah pendapatan yang didapatkan oleh 

perusahaan setelah dikurangi dengan biaya pokok penjualan atau 

cost of good sold yang berarti jika semakin besar, maka semakin 

bagus. Indikasi tersebut menyatakan bahwa semakin besar gross 

profit, maka beban pokok penjualan semakin kecil.  

 2) Net Profit Margin  

          

       
 

 Net Profit Margin adalah pendapatan bersih setelah dikurangi 

dengan COGS, operating expense (biaya marketing, biaya gaji 

karyawan, depresiasi, bunga hutang) serta beban pajak yang berarti 

semakin besar pertumbuhan NPM, maka semakin bagus. Menurut 

May (2013:69) dalam bukunya “smart trader, rich investor;the 

baby step”, Standar Net profit margin yaitu diatas 8%.  

 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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 3) ROE  

          

            
 

 ROE adalah suatu rasio yang mengukur tingkat keefektivitas 

kinerja manajemen dalam memanfaatkan investasi pemegang 

saham yang berarti bahwa semakin besar ROE, maka semakin 

bagus perusahaan tersebut. Menurut May (2013:70), ROE 

sebaiknya diatas 15%. 

4) ROA  

          

           
 

 ROA adalah suatu rasio yang mengukur seberapa efektif 

pemanfaatan aset perusahaan dalam memperoleh keuntungan yang 

berarti bahwa semakin besar ROA, maka semakin bagus 

perusahaan tersebut. 

Menurut www.kajianpustaka.com, Rasio Likuiditas adalah rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang 

tersedia. Rasio likuiditas yang paling umum digunakan yaitu: 

  1) Current Ratio 

             

                  
 

 Current ratio menunjukkan perbandingan antara aktiva lancar 

dengan kewajiban lancar. Dimana dapat dijelaskan bahwa semakin 

besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar, maka 

semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban 

jangka pendeknya. 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015

http://www.kajianpustaka.com/
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Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 

kemampuan aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Rasio solvabilitas yang 

digunakan oleh penulis yaitu: 

  1) Debt Equity Ratio 

          

            
 

 DER menunjukkan seberapa besar perbandingan utang perusahaan 

terhadap ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut May 

(2013:70), Semakin besar DER menunjukkan semakin besar resiko 

perusahaan karena menunjukkan beban utang semakin besar jika 

dibandingkan dengan ekuitasnya. DER dikatakan tinggi jika >1 dan 

sebaiknya DER <0.5 kali. Semakin besar DER akan mengganggu 

kinerja perusahaan yang berujung kepada menganggu harga saham 

perusahaan.  

2) Debt Asset Ratio 

          

           
 

Debt Asset Ratio menunjukkan seberapa besar perbandingan utang 

perusahaan terhadap aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin 

besar Rasio DAR, maka semakin tidak baik. Karena 

mengindikasikan utang yang dimiliki lebih besar dari aset yang 

dimiliki perusahaan yang berujung akan menganggu pertumbuhan 

perusahaan tersebut. 

Langkah-langkah dalam menyelesaikan kasus pada subbab 3.4.1 yaitu: 

 

 

 

 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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1) Melakukan pengelompokkan data yang telah diunduh dari 

bloomberg ke dalam worksheet 

Tabel 3.4.2.1 Ringkasan data laporan keuangan properti 

Diketahui ASRI BSDE SMRA 

Revenue 
     
3.684.239  

     
5.741.264  

     
4.093.789  

Gross Profit 
     
1.837.425  

     
4.165.816  

     
2.150.502  

Net Profit 
         
876.785  

     
2.691.395  

     
1.102.176  

Total Equity 
     
5.331.784  

   
13.415.298  

     
4.657.666  

Total Asset 14.428.082 
   
22.572.159  

   
13.659.136  

        

Diketahui ASRI BSDE SMRA 

Current Asset 
     
5.100.398  

   
11.831.665  

     
3.149.235  

Current Liabilities 
     
3.718.655  

     
4.436.117  

     
5.042.251  

Diketahui ASRI BSDE SMRA 

Debt 
     
4.586.541  

     
4.092.942  

     
2.501.462  

Short term borrowing 0 
     
1.330.000  

         
244.298  

Long term borrowing 
     
4.586.541  

     
2.762.942  

     
2.257.164  

Sumber: Data diolah 

Tabel 3.4.2.2 Ringkasan data laporan keuangan perbankan 

Diketahui BBRI BBTN BNLI 

Revenue 
         
59.461.084  

     
10.782.877  

     
11.926.599  

Gross Profit 
         
44.106.271  

       
5.653.323  

       
5.135.555  

Net Profit 
         
21.344.130  

       
1.562.161  

       
1.725.873  

Total Equity 
         
79.327.422  

     
11.556.753  

     
14.126.644  

Total Asset 
       
626.182.926  

   
131.169.730  

   
165.833.922  

 
Diketahui BBRI BBTN BNLI 

Analisis kinerja perusahaan..., Andry Phangkawira, FB UMN, 2015
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Current Asset 
       
137.256.329  

     
26.644.776  

     
30.418.797  

Cash and near cash 
         
59.890.273  10783209 

     
14.047.494  

Interbanking asset 
         
60.182.068  5239483 

       
6.577.996  

Short term investments 
         
17.183.988  10622084 

       
9.793.307  

        

Current Liabilities 
   
1.459.738.586  

   
276.431.313  

   
384.546.820  

Demand Deposits 
         
79.338.951  

     
19.116.196  

     
25.300.186  

Interest Bearing Deposits 
       
424.944.431  

     
77.091.426  

   
107.774.740  

Saving Deposits 
       
212.996.625  

     
24.237.893  

     
21.455.030  

Time Deposits 
       
211.947.806  

     
52.853.533  

     
86.319.710  

Other Deposits 
                             
-  

                         
-  

                         
-  

Customer Deposits 
       
504.281.382  

     
96.207.622  

   
133.074.926  

ST Borrowing & Repos 
         
14.653.060  

       
5.398.967  

       
3.321.280  

Other ST Liabilities 
         
11.576.331  

       
1.525.676  

       
7.300.948  

        

Diketahui BBRI BBTN BNLI 

Debt 
         
20.896.290  

     
18.837.730  

     
10.340.940  

Long term borrowing 
           
6.243.230  

     
13.438.763  

       
7.019.660  

Sumber: Data diolah 

2) Setelah mengelompokkan data, kemudian melakukan 

perhitungan dengan menggunakan rumus pada subbab 3.4.2 dan 

hasil dari perhitungan adalah sebagai berikut 
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Tabel 3.4.2.3 Hasil analisis perusahaan properti 

Rasio Profitabilitas (2013) 

  ASRI BSDE SMRA 

Gross Profit Margin 50% 73% 53% 

Net Profit Margin 24% 47% 27% 

Return on Equity 16% 20% 24% 

Return on Asset 6% 12% 8% 

    Rasio Likuiditas (2013) 

  ASRI BSDE SMRA 

Current Ratio 1,37 2,67 0,62 

    Rasio Solvabilitas (2013) 

  ASRI BSDE SMRA 

Debt Equity Ratio 0,86 0,31 0,54 

Debt Asset Ratio 0,32 0,18 0,18 

 

Tabel 3.4.2.4 Hasil analisis perusahaan perbankan 

Rasio Profitabilitas (2013) 

  BBRI BBTN BNLI 

Gross Profit Margin 74% 52% 43% 

Net Profit Margin 36% 14% 14% 

Return on Equity 27% 14% 12% 

Return on Asset 3% 1% 1% 

    Rasio Likuiditas (2013) 

  BBRI BBTN BNLI 

Current Ratio 0,09 0,10 0,08 

    Rasio Solvabilitas (2013) 

  BBRI BBTN BNLI 

Debt Equity Ratio 0,26 1,63 0,73 

Debt Asset Ratio 0,03 0,14 0,06 

Sumber: Data diolah 

Berikut contoh cara untuk mendapatkan hasil rasio keuangan diatas 

dengan mengacu kepada data yang berada di sub bab 3.4.1, yaitu 

Tabel 3.4.2.5 Contoh cara dalam mendapatkan hasil analisis rasio 
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Rasio Profitabilitas (ASRI) 

Formula Hasil 

                     
            

       
          

         
         

                  
          

       
 

       

         
         

    
          

            
 

       

         
         

    
          

           
 

       

          
        

 

Rasio Likuiditas (ASRI) 

Formula Hasil 

              
             

                   
 
         

         
          

 

Rasio Solvabilitas (ASRI) 

Formula Hasil 

    
    

            
 

         

         
            

    
    

           
 

         

          
           

Ket: Debt = Shorterm Borrowing + Longterm Borrowing 

= 0 + 4.586.541 = 4.586.541 

Sumber: Data diolah 

3)  Setelah mendapatkan hasil tersebut, kemudian melakukan 

pengurutan perusahaan dengan tingkat rasio keseluruhan tertinggi 

sampai terendah 
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Tabel 3.4.2.6 Pengurutan perusahaan properti berdasarkan tingkat 

rasio tertinggi sampai yang terendah 

Rasio Profitabilitas (2013) 

  BSDE SMRA ASRI 

Gross Profit Margin 73% 53% 50% 

Net Profit Margin 47% 27% 24% 

Return on Equity 20% 24% 16% 

Return on Asset 12% 8% 6% 

    Rasio Likuiditas (2013) 

  BSDE SMRA ASRI 

Current Ratio 2,67 0,62 1,37 

    Rasio Solvabilitas (2013) 

  BSDE SMRA ASRI 

Debt Equity Ratio 0,31 0,54 0,86 

Debt Asset Ratio 0,18 0,18 0,32 

Sumber: Data diolah 

Alasan dari pengurutan perusahaan diatas yaitu 

1) Dari rasio profitabilitas, BSDE merupakan perusahaan yang 

memiliki rasio profitabilitas tertinggi diantara SMRA dan ASRI. 

Walaupun rasio ROE tidak seefektif SMRA, tetapi dari GPM, 

NPM dan ROA BSDE lebih tinggi dari SMRA. 

2) Dari rasio likuiditas, BSDE merupakan yang tertinggi, disusul 

ASRI dan SMRA. Tingkat Current ratio semakin tinggi, semakin 

baik. Tetapi jika terlalu tinggi juga tidak baik, karena akan 

mencerminkan jika perusahaan tersebut tidak liquid. 

3) Menurut May (2013:70) dijelaskan bahwa suatu perusahaan 

diharapkan memiliki DER, dan DAR dibawah 0,5 kali. DER, 

DAR dianggap tinggi jika berada >1 kali. Perusahaan yang 

memiliki tingkat DER, DAR yang tinggi atau diatas 1 kali dapat 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut beresiko tinggi dan akan 

menghambat pertumbuhan perusahaan tersebut. Perusahaan 
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properti diatas yang memiliki tingkat DER dan DAR yang 

terendah yaitu BSDE, SMRA, dan ASRI. 

Tabel 3.4.2.7 Pengurutan perusahaan perbankan berdasarkan 

tingkat rasio tertinggi sampai yang terendah 

Rasio Profitabilitas (2013) 

  BBRI BBTN BNLI 

Gross Profit Margin 74% 52% 43% 

Net Profit Margin 36% 14% 14% 

Return on Equity 27% 14% 12% 

Return on Asset 3% 1% 1% 

    Rasio Likuiditas (2013) 

  BBRI BBTN BNLI 

Current Ratio 0,09 0,10 0,08 

    Rasio Solvabilitas (2013) 

  BBRI BBTN BNLI 

Debt Equity Ratio 0,26 1,63 0,73 

Debt Asset Ratio 0,03 0,14 0,06 

Sumber: Data Diolah 

Alasan dari pengurutan perusahaan diatas yaitu 

1) Dari rasio profitabilitas, BBRI merupakan perusahaan yang 

memiliki rasio profitabilitas tertinggi disusul BBTN dan BNLI. 

2) Dari rasio likuiditas, ketiga perusahaan perbankan memiliki 

tingkat current ratio yang tidak beda terlalu jauh. 

3) Menurut May (2013:70) dijelaskan bahwa suatu perusahaan 

diharapkan memiliki DER, dan DAR dibawah 0,5 kali. DER, 

DAR dianggap tinggi jika berada >1 kali. Perusahaan yang 

memiliki tingkat DER,DAR yang tinggi atau diatas 1 kali dapat 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut beresiko tinggi dan akan 

menghambat pertumbuhan perusahaan. Tetapi berbeda dengan 

perusahaan perbankan, dimana perusahaan perbankan mengelola 

dana pihak ketiga yang secara akuntansi dicatat sebagai utang. 
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Dapat dijelaskan bahwa semakin besar modal pihak ketiga yang 

dikelola, maka kemungkinan laba yang dihasilkan bank tersebut 

juga tinggi.  
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